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ABSTRACT
Discomfort is a feeling of pregnant women who have little or no unpleasant for physical or
mental condition in pregnant women.
This research uses descriptive research design with cross sectional approach. The sampling
technique using total sampling. Data were collected using a questionnaire that was tested for
validity and reliability.
The level of knowledge of pregnant women about the inconvenience trimester primi gravida 1 in
BPM Handayani have enough knowledge level of 43.3%, a good 40% and less than 16.6%. Her
advice diiharapkan either pregnant women or families more active role to get information about
the discomforts of pregnancy primigravid in the first trimester and more diligent, active
following the extension of health care workers and actively ask for counseling from midwife
about the discomfort of pregnant women.
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ABSTRAK
Ketidaknyamanan ibu hamil adalah suatu perasaan yang kurang atau tidak menyenangkan bagi
kondisi fisik atau mental pada ibu hamil.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional.

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya.

Tingkat pengetahuan ibu hamil primi gravida tentang ketidaknyamanan trimester 1 di BPM
Handayani mempunyai tingkat pengetahuan cukup 43,3%, baik 40% dan kurang 16,6%.
Sarannya diiharapkan baik ibu hamil ataupun keluarga lebih berperan aktif untuk mendapatkan
informasi tentang ketidaknyamanan kehamilan primigravida pada trimester | dan lebih rajin,aktif
mengikuti penyuluhan dari tenaga kesehatan serta aktif meminta konseling dari bidan tentang
ketidaknyamanan ibu hamil.

Kata Kunci : Pengetahuan Ibu hamil trimester 1, Primigravida, Ketidaknyamanan
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PENDAHULUAN

Secara global penyebab AKI pada ibu
hamil yaitu perdarahan 25%, infeksi 15%,
hipertensi 12%, partus macet 8%, abortus
13% dan sebab-sebab lain 8%. Abortus
menjadi salah satu penyebab terjadinya AKI
(Angka Kematian Ibu), dengan prosentase
13%. Abortus adalah

ancaman atau

pengeluaran hasil konsepsi pada usia
kehamilan kurang dari 20 minggu atau berat
janin kurang dari 500 gram. Penyebab
abortus antara lain kelainan ovum, kelainan
genetalia ibu, gangguan sirkulasi plasenta,
penyakit-penyakit ibu, trauma, dan anemia
(Prawirohardjo, 2009, Mansjoer, 2001).
Anemia bisa terjadi pada kehamilan
trimester 1, anemia di sebabkan karena

faktor kekurangan gizi dan zat besi.
Kejadian anemia karena kekurangan gizi ini
terjadi pada ibu hamil trimester 1 di
Indonesia sejumlah 20% — 89%. Anemia
karena kekurangan gizi ini bisa disebabkan
oleh ibu hamil yang mengalami hiperemesis

atau mual muntah yang berlebihan pada

trimester 1. Kejadian hiperemesis pada ibu

hamil  trimester | sejumlah  60-80%

(Prawirohardjo, 2005). Hiperemesis atau
mual muntah yang berlebihan merupakan
salah satu tanda bahaya pada trimester I.
Tanda bahaya tersebut bisa berawal dari

ketidaktahuan ibu hamil dalam mengatasi

ketidaknyamanan yang dialaminya. Padahal

ketidaknyamanan dialami  ibu

yang

merupakan  keadaan yang fisiologis

(Mansjoer,dkk. 2001). Ketidaknyamanan ibu
hamil adalah suatu perasaan yang kurang
atau tidak menyenangkan bagi kondisi fisik

atau mental pada ibu hamil. Dari

ketidaknyamanan yang dialami ibu tersebut.
hasil  studi

Dari pendahuluan

yang
dilakukan di BPM Handayani Jepang Pakis
Kudus data yang didapat yaitu ibu hamil
primigravida trimester | pada tahun 2013
dengan jumlah 20 ibu hamil per bulannya
(Register, 2013). Dari keluhan — keluhan
yang tercatat pada buku register tersebut,

dengan jumlah 66,6% ibu hamil

yang
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mengalami  ketidaknyamanan.  Ketidak-
nyamanan tersebut timbul karena kurang

pengetahuan tentang ketidaknyamanan yang

METODE

Desain penelitian menggunakan metode
diskriptif. ~ Tenik  pengumpulan  data
menggunakan kuesioner yang sudah diuji
dan Teknik

validitas reliabilitasnya.

sampling yang digunakan adalah total

HASIL DAN BAHASAN

A. HASIL

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

dialami  karena mayoritas ibu hamil

primigravida pada trimester | di BPM

Handayani adalah lulusan SMP.

sampling sejumlah 30 orang ibu hamil
primigravida trimester |1 di BPM Handayani
Kudus.Teknik analisa data yang digunakan

adalah analisa univariat

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Menurut Umur

No. Karakteristik  Jml Prosentase
1. <20 tahun 10 33,3%
2. 20-35 tahun 18 60,0 %
3. >35 tahun 2 6,66 %

Jumlah 30 100%

2. Karakteristik Responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah  Prosentase
1. Tidak lulus sekolah dasar 4 13,3%
2. Pendidikan dasar (SD dan SMP) 17 56,6%

3 Pendidikan menengah (SMA) 7 23,3 %
4.  Pendidikan tinggi (Perguruan Tinggi) 2 6,66 %
Jumlah 30 100%
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3. Karakteristik responden berdasarkan Pekerjaan

Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Prosentase
1. Swasta 26 86,6%
3. Wiraswasta 4 13,3 %
Jumlah 30 100%

4. Karakteristik Responden Menurut Umur Kehamilan

Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi Menurut Umur Kehamilan

No  Umur kehamilan Jumlah Prosentase

1. <4 minggu 5 16,6%

2. 5-8 minggu 9 30,0%

3. > 8 minggu — 12 minggu 16 53,3%
Jumlah 30 100%

5. Karakteristik Responden Menurut Sumber Informasi

Tabel 1.5 Distribusi Frekuensi Menurut Sumber Informasi

No. Sumber Informasi Jumlah Prosentase
1. Tenaga Keesehatan 10 33%
2. Media Informasi 8 26%
3. Lain-lain 5 16%
4, Tidak ada 7 23%
Jumlah 30 100%

6. Tingkat Pengetahuan Responden

Tabel 1.6 Distribusi Frekuensi Menurut Tingkat Pengetahuan

No. Karakteristik Jumlah Prosentase

1. Baik 12 40,0%

2. Cukup 13 43,3%

3. Kurang 5 16,6%

Jumlah 30 100%

B. BAHASAN

Tingkat pengetahuan ibu hamil Sebagian besar yang mempunyai
primigravida tentang ketidaknyamanan pengetahuan baik ini adalah responden
trimester 1 yang mempunyai yang berpendidikan lulusan SMA,
pengetahuan baik sejumlah  40%. Perguruan tinggi dan SMP. Selain
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dilihat dari  umur dan tingkat

pendidikan, responden yang
berpengetahuan baik ini sebagian besar
mempunyai pekerjaan semua, Yaitu

jenis  pekerjaan terbanyak adalah
sebagai swasta yang terdiri dari buruh
dan karyawan swasta dan ada yang
memiliki jenis pekerjaan wiraswasta
dan yang mempunyai pengetahuan baik
ini  terbanyak

mempunyai  umur

kehamilan > 8 minggu dengan
prosentase 53,3% dan umur kehamilan
5-8 minggu dengan prosentase 30%.
Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi
oleh  faktor  pendidikan  normal.
Pengetahuan sangat erat hubungannya
dengan pendidikan, dimana diharapkan
bahwa dengan pendidikan yang tinggi
maka orang tersebut akan semakin luas
pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu
ditekankan, bukan berarti seseorang
yang Dberpendidikan rendah mutlak
berpengetahuan rendah pula. Hal ini
bahwa

mengingat peningkatan

pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari

pendidikan non formal saja, akan tetapi
dapat diperoleh melalui pendidikan
formal (Notoadmodjo, 2007).

sesuai

Hal ini dengan seluruh

responden sebelumnya belum ada
pengalaman merasakan hamil dan ini
baru pertama kalinya hamil. Tetapi
mereka sudah pernah mendapatkan
informasi dan penyuluhan oleh bidan
dan mereka mencari informasi melalui
internet  tentang  ketidaknyamanan
kehamilan trimester 1. Selain dari bidan
dan media informasi sendiri mereka
juga mendapatkan cerita-cerita dari
orangtuanya ataupun dari tetangga, dan
ibu-ibu yang sudah pernah merasakan
hamil, dan mendapatkan informasi dari
teman-teman kerjanya. Walaupun ini
merupakan kehamilannya yang pertama
lebih aktif dalam

tetapi ibu hamil

mencari informasi-informasi tentang

keadaannya selama ini. Sehingga

sebagian besar sudah memahami dan
mengerti

tentang  ketidaknyamanan

kehamilan trimester 1 dan jika ibu hamil
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tersebut mengalami ketidaknyamanan
tersebut, mereka tidak merasa cemas
lagi karena sudah mengetahui tentang
ketidaknyamanan.
Tingkat pengetahuan ibu hamil
primigravida tentang ketidaknyamanan
trimester 1  yang mempunyai
pengetahuan cukup sejumlah 43,3%. Di
lihat dari karakteristiknya didapatkan
bahwa responden terbanyak berumur <
20 tahun dan > 35 tahun, dan tingkat
pedidikan yang dimiliki responden
adalah lulus SMP dan SMA dan
memiliki jenis pekerjaan swasta yaitu
sebagai buruh dan karyawan. Dapat
diketahui juga yang mempunyai

pengetahuan cukup berada pada umur

kehamilan 5-8 minggu yaitu sebanyak 9

orang dengan prosentase  30,0%,
sebagian besar ibu  mendapatkan
informasi  dari tenaga  kesehatan,

maupun dari orang lain. Hal ini
disebabkan karena yang mempunyai
tingkat pengetahuan cukup ini tingkat

pendidikannya yaitu lulus SMP dan

SMA responden yang baru lulus SMP

ini  berumur <20 tahun, Kkarena

masyarakat setempat tidak begitu
memperhatikan pendidikan dan mereka
merasa jika sudah lulus SMP itu
merupakan hal yang sudah biasa dan
mereka menganggap lulus SMP adalah
sudah termasuk cukup untuk menempuh
pendidikan dari pada tidak pernah
sekolah sama sekali. Tetapi sebagian
besar responden meskipun  memiliki
pendidikan yang rendah tetapi ibu
hamil tersebut sudah mendapatkan
informasi yang baik dari berbagai media
maka hal itu akan dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang.

Namun sebagian kecil responden
untuk mendapatkan informasi tentang
kehamilannya pun mereka kurang tahu,
sehingga tidak begitu paham dan
mengerti tentang ketidaknyaman pada
ibu hamil trimester 1. Ibu hamil tersebut
kurang aktif dalam  memperoleh
informasi-informasi seputar kehamilan-

nya itu. Mereka hanya mendapatkan
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informasi sebagian besar dari orang lain
dan ada sebagian  kecil yang
mendapatkan informasi dari bidan. Hal
ini dikarenakan umur kehamilannya
yang masih muda dan belum merasakan
tanda-tanda ataupun keluhan-keluhan
tentang ketidaknyamanan tersebut. Pada
responden yang memiliki  tingkat
pengetahuan cukup ini kurang dalam
mendapatkan informasi ataupun kurang
mendapatkan konseling-konseling di
bidannya, sehingga mereka hanya tahu
dari orang lain saja dan sebagian kecil
dari bidan.

Tingkat pengetahuan ibu hamil
primigravida tentang ketidaknyamanan
trimester 1 yang mempunyai
pengetahuan kurang 16,6 %.Dilihat dari
karakteristiknya didapatkan sebagian
besar responden yang berumur <20 dan
>35 tahun dan tingkat pendidikan yang
dimiliki adalah tidak lulus sekolah, lulus
SD dan SMP. Hal ini disebabkan

karena sebagian besar responden yang

mempunyai tingkat pendidikan sangat

rendah sehingga responden tersebut
mengalami kesulitan dalam penerimaan
pengetahuan tentang ketidaknyamanan
tersebut  dan  dikarenakan  umur
kehamilannya yang masih begitu muda
yaitu < 4 bulan, ini terjadi dikarenakan
ada yang belum merasakan
ketidaknyamanan tersebut. Selain itu
juga dikarenakan responden kurang
aktif dalam mencari informasi tentang
kehamilan yang dirasakan tersebut dan
belum pernah mendapatkan informasi-
informasi dari mana pun.

Dari hasil analisis yang diperoleh
peneliti dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan seseorang yang tinggi belum
tentu pengetahuannya tentang
ketidaknyamanan pada kehamilan juga
baik dan tingkat pendidikan yang
kurang belum tentu juga tidak tahu
tentang  ketidaknyamanan.  Tetapi
Informasi akan memberikan pengaruh
pada pengetahuan seseorang. Meskipun
seseorang tersebut memiliki pendidikan

yang rendah tetapi jika ia mendapatkan
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informasi yang baik dari berbagai media
misalnya TV, radio atau surat kabar,
internet maka hal itu akan dapat

meningkatkan pengetahuan seseorang.

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Tingkat pengetahuan responden
tentang ketidaknyamanan ibu hamil

primigravida trimester 1 didapatkan

. SARAN

Diharapkan bagi petugas kesehatan
supaya menggunakan setiap kesempatan
untuk

yang ada meningkatkan

pemberian informasi dan konseling

pada ibu hamil, dan ibu hamil dapat
melakukan pemeriksaan ANC secara
rutin.

Sehingga meningkatkan

pengetahuan  ibu  hamil  tentang

ketidaknyamanan. Demikian juga untuk

Jadi tingkat pengetahuan seseorang
tidak dapat diukur melalui tinggi dan
rendahnya

pendidikan  seseorang

tersebut.

sebagian besar yang berpengetahuan

cukup

ibu hamil ataupun keluarga lebih

berperan aktif untuk mendapatkan
informasi  tentang  ketidaknyamanan
kehamilan primigravida pada trimester |
dan lebih  rajin,aktif  mengikuti
penyuluhan dari tenaga kesehatan serta
aktif meminta konseling dari bidan

tentang ketidaknyamanan ibu hamil
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